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ABSTRACT 

 
ANALYSIS OF HYDROQUINONE LEVELS IN HIGH-DOSAGE HANDBODY 

LOTION CIRCULATING ONLINE USING THE UV-Vis 

SPECTROPHOTOMETRY METHOD 

 

Background: High-dose handbody lotion is a synthetic skin whitener not registered 

with the Indonesian Food and Drug Authority (BPOM) and may contain dangerous 

chemicals like hydroquinone. This substance can inhibit melanin production but has 

serious side effects. The BPOM prohibits its use in skin whitening products and only 

allows it in nail care products up to 0.02%. 

Objectives: The purpose of this study is to analyze the hydroquinone content in high-

dose handbody lotions sold in online stores. 
Metodh: Samples were taken from various e-commerce platforms based on product 

licensing status (BPOM-registered and non-BPOM) and the level of consumer 

interest. This study employed a qualitative method through a color reaction test and a 

quantitative method using UV-Vis spectrophotometry analysis. 

Result: The results of the study showed that in the qualitative test using FeCl3 reagent 

and Benedict's reagent, two of the 10 samples tested were positive for containing 

hydroquinone, which was then carried out quantitatively using the UV-Vis 

spectrophotometry method on the two samples, the results were obtained with the 

levels of each sample, namely sample C (0.0314%) and sample H (0.0322%). 
Conclusion: Based on the research findings, it can be concluded that both samples do 

not comply with BPOM Regulation No. 23 of 2019 concerning the Technical 

Requirements for Cosmetic Ingredients. 

Recomendation: Based on the research findings, the public should be educated about 

the risks of illegal cosmetics containing harmful substances like hydroquinone 

without medical supervision. The government also needs to collaborate with e-

commerce platforms to regulate the sale of cosmetic products that do not comply with 

existing regulations. 
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ABSTRAK 

ANALISIS KADAR HIDROKUINON DALAM HANDBODY LOTION DOSIS 

TINGGI YANG BEREDAR ONLINE DENGAN METODE 

SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis 

 

Latar Belakang: Handbody Lotion dosis tinggi adalah pemutih kulit racikan yang 

belum terdaftar di BPOM dan dapat mengandung bahan kimia berbahaya seperti 

hidrokuinon. Zat ini dapat menghambat produksi melanin, namun memiliki efek 

samping serius. BPOM melarang penggunaannya dalam produk pemutih kulit dan 

hanya mengizinkannya dalam produk perawatan kuku hingga batas 0,02%. 

Tujuan penelitian: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kadar hidrokuinon 

dalam handbody lotion dosis tinggi yang dijual ditoko online. 

Metode Penelitian: Sampel diambil dari beberapa platform e-commerce dengan jenis 

non BPOM dan ber-BPOM serta banyaknya minat konsumen terhadap produk. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni uji reaksi warna, sedangkan 

kuantitatif digunakan uji spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji kualitatif 

menggunakan pereaksi FeCl3 dan pereaksi benedict didapatkan dua dari 10 sampel 

yang diuji positif mengandung hidrokuinon, yang kemudian dilakukan uji kuantitatif 

dengan metode spektrofotometri UV-Vis terhadap kedua sampel tersebut didapatkan 

hasil dengan kadar masing-masing sampel yaitu sampel C (0,0314 %) dan sampel H 

(0,0322 %).  

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua sampel 

tidak sesuai dengan Peraturan BPOM No. 23 Tahun 2019 tentang Persyaratan Teknis 

Bahan Kosmetika. 

Rekomendasi: Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat harus diedukasi tentang 

risiko kosmetik ilegal yang mengandung bahan berbahaya seperti hidrokuinon tanpa 

pengawasan medis. Pemerintah juga perlu bekerja sama dengan platform e-commerce 

untuk menertibkan penjualan produk kosmetik yang tidak sesuai regulasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan di era modernisasi saat ini telah membawa banyak 

perubahan, salah satunya adalah munculnya standar kecantikan yang semakin 

mengharuskan perempuan untuk memenuhi kriteria tertentu. Standar 

kecantikan cenderung disamaratakan seiring dengan perkembangan zaman 

tanpa memperhatikan keragaman suku dan budaya. Fenomena ini salah 

satunya dipicu oleh persepsi yang berkembang di masyarakat itu sendiri. 

Standar kecantikan di Indonesia sering dikaitkan dengan kulit yang putih, 

yang dipengaruhi oleh banyaknya produk pemutih yang dipromosikan secara 

masif oleh berbagai brand kosmetik. Produk-produk ini menciptakan citra 

bahwa memiliki kulit putih adalah ideal, sehingga banyak perempuan yang 

merasa tidak percaya diri dengan warna kulit gelap dan terdorong untuk 

memutihkan kulit melalui berbagai metode (Amelia et al., 2022). Metode 

yang digunakan termasuk suntik putih, penggunaan kosmetik, serta lotion 

pemutih, yang terkadang kualitasnya diragukan (Sukisman & Utami, 2021). 

Produk kosmetik yang sering digunakan untuk perawatan kulit salah 

satunya adalah lotion. Lotion merupakan sediaan kosmetik golongan emolien 

yang berfungsi sebagai pelembab, mengandung air dalam jumlah besar, dan 

memberikan lapisan minyak yang serupa dengan sebum alami pada kulit. 

Lotion juga memberikan kelembutan pada kulit tanpa rasa berminyak dan 

mudah digunakan (Yeti, 2018). Ulasan dari selebriti di era digital melalui 

media sosial seperti selebgram dan beauty vlogger telah berperan besar dalam 

mempengaruhi perilaku konsumen. Ulasan positif tentang lotion pemutih 

yang tidak hanya melembabkan tetapi juga diklaim mampu memutihkan kulit 

dengan cepat. Fakta tersebut menarik perhatian banyak perempuan yang 

menginginkan kulit putih untuk mencoba produk tersebut (S. F. P. Sari et al., 
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2021). Kemajuan teknologi juga memudahkan akses pembelian produk 

kosmetik melalui platform e-commerce seperti Tokopedia, Lazada, Shopee, 

dan TikTok (Wibowo, 2021). 

Kebutuhan akan kosmetik yang semakin meningkat di era modern 

mendorong munculnya berbagai merek perawatan kulit, perusahaan farmasi 

kosmetik, dan produk skincare. Selain itu, kemajuan zaman juga mendorong 

banyaknya CV (Commanditaire Vennootschap) dan penyedia jasa yang 

menawarkan layanan perizinan BPOM untuk melegalkan produk kosmetik. 

Dengan demikian, produk tersebut dapat memperoleh izin edar dan disetujui 

untuk dipasarkan oleh BPOM (Ardi & Firdausy, 2022). Salah satu jenis 

kosmetika yang sering digunakan oleh masyarakat, khususnya kaum wanita, 

untuk tujuan memutihkan kulit adalah lotion HB Dosting. Adapun Hand and 

Body Dosis Tinggi (HB Dosting) merupakan lotion racikan sendiri yang tidak 

memenuhi standar keamanan dan belum teruji secara resmi oleh BPOM. 

Selain itu, produk ini umumnya dibuat dengan cara mencampurkan berbagai 

bahan kimia berbahaya tanpa takaran yang tepat dan aman, sehingga dapat 

membahayakan kesehatan pengguna (Pratiwi.A, 2018). 

Penggunaan lotion pemutih yang menjanjikan hasil cepat perlu 

diwaspadai, terutama terkait kandungan bahan aktif yang berbahaya. 

Misalnya, bahan kimia yang sering ditemukan dalam produk pemutih kulit 

adalah hidrokuinon. Hidrokuinon merupakan zat aktif yang dapat 

mempengaruhi produksi melanin, pigmen yang menentukan warna kulit, 

dengan cara mengurangi atau menghambat pembentukannya (A. N. Sari et 

al., 2022). Secara kimia, hidrokuinon merupakan senyawa larut air dengan 

nama kimia 1,4-benzendiol, yang juga dikenal sebagai para-Dihidroxy 

benzene. Pada bidang kosmetik, hidrokuinon digunakan untuk mengatasi 

hiperpigmentasi kulit dengan cara mengelupas lapisan luar kulit dan 

menghambat pembentukan melanin (Lisnawati et al., 2016). 
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Penelitian yang dilakukan Sophieyati et al (2024) sejak Juni 2020 

hingga September 2021, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

menemukan sebanyak 72 produk kosmetik yang beredar di pasaran 

mengandung bahan berbahaya. Adapun 18 produk di antaranya mengandung 

hidrokuinon. Sementara itu, berdasarkan hasil patroli siber terhadap 

peredaran obat dan makanan ilegal yang dilakukan oleh BPOM pada periode 

Januari 2022 hingga April 2023, ditemukan sebanyak 121.795 tautan 

penjualan produk, di mana 21,08% diantaranya menjual kosmetik secara 

ilegal. 

Penggunaan hidrokuinon dalam produk pemutih kulit telah dilarang 

di Indonesia karena dapat menimbulkan berbagai efek samping berbahaya, 

seperti ochronosis, atrofi epidermal, dermatitis, infeksi bakteri dan jamur, 

serta munculnya kutil dan jerawat (Kurniawan et al., 2022). Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) hanya mengizinkan penggunaan hidrokuinon 

dalam produk perawatan kuku dengan batas maksimal 0,02% (BPOM, 2019). 

Sediaan dengan kandungan hidrokuinon lebih dari 2% termasuk dalam 

kategori obat keras yang hanya dapat digunakan dengan resep dokter untuk 

menangani kondisi seperti hiperpigmentasi, melasma, dan postinflammatory 

hyperpigmentation. Penggunaan hidrokuinon dalam jangka panjang dan dosis 

tinggi dapat menyebabkan efek samping serius, seperti exogenous ochronosis, 

katarak, dan hilangnya elastisitas kulit (Hiraswari Rahmadari et al., 2021). 

Dengan demikian, penggunaan hidrokuinon pada produk pemutih perlu 

diawasi secara ketat. Penggunaan hidrokuinon yang berlebihan, bahkan dalam 

konsentrasi rendah sekalipun, dapat menyebabkan efek samping seperti 

leukodermakontak, yaitu hilangnya pigmen kulit akibat disfungsi atau 

kematian melanosit (S. F. P. Sari et al., 2021). 

HPLC dan Spektrofotometri UV-Vis adalah alat analisis yang dapat 

digunakan untuk mengukur kadar hidrokuinon. HPLC memiliki sensitivitas 

yang tinggi, namun metode HPLC memiliki banyak kekurangan, seperti 



4 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

terbatas pada asam organik dan cukup mahal, dibandingkan dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis yang memiliki kelebihan yaitu selektif, memiliki 

akurasi tinggi dengan kesalahan relatif 1-3%, dapat menganalisis berbagai 

macam zat organik dan anorganik, dapat dilakukan dengan cepat dan tepat, 

serta dapat menentukan kuantitas zat yang sangat kecil. Selain itu, 

hasilnya sangat tepat, dengan angka yang terbaca langsung direkam oleh 

detektor dan dicetak sebagai angka digital (Putri & Wahyudiani, 2021). 

Pada penelitian Arifiyani et al (2019) serta Putri dan Wahyudiani 

(2021) dilakukan analisis kadar hidrokuinon pada produk kosmetik krim 

pemutih dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa beberapa sampel krim pemutih yang diuji mengandung 

hidrokuinon dengan kadar yang melebihi batas aman yang ditetapkan oleh 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), yang berisiko menimbulkan 

efek samping seperti iritasi kulit dan gangguan kesehatan lainnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kadar hidrokuinon yang terdapat pada lotion pemutih yang 

dijual secara online. Pengujian dilakukan dengan metode spektrofotometri 

UV-Vis untuk mengukur kadar hidrokuinon dalam produk-produk tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1.2.1 Apakah terdapat kandungan hidrokuinon pada handbody lotion dosis 

tinggi yang beredar online dengan metode spektrofotometri UV-Vis? 

1.2.2 Berapa kadar hidrokuinon pada handbody lotion dosis tinggi yang 

beredar online dengan metode spektrofotometri UV-Vis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis kandungan hidrokuinon dalam handbody lotion 
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dosis tinggi yang beredar online dengan metode spektrofotometri UV-

Vis.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.1.1 Untuk mengetahui ada tidaknya kandungan hidrokuinon dalam 

handbody lotion dosis tinggi yang beredar online dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 

1.3.1.2 Untuk mengetahui kadar hidrokuinon pada handbody lotion 

dosis tinggi yang beredar online dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi pengembangan ilmu (bidang kefarmasian) 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber informasi 

tentang analisis kadar hidrokuinon dalam handbody lotion dosis tinggi 

yang beredar online dengan metode spektrofotometri UV-Vis serta 

dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat bagi praktisi (tempat penelitian) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta 

pengalaman terkait analisis kadar hidrokuinon dalam handbody lotion 

dosis tinggi dengan metode spektrofotometri UV-Vis. 

1.4.3 Manfaat bagi masyarakat 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan informasi 

kepada masyarakat untuk menggunakan handbody lotion dengan hati- 

hati dan waspada. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
 

Nama Peneliti, 

Tahun Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

(Arifiyana et al., 

2019) 

Analisis 

Kuantitatif 

Hidrokuinon pada 

Produk Kosmetik 

Krim Pemutih 

yang Beredar di 

Wilayah Surabaya 

Pusat dan 

Surabaya Utara 
dengan Metode 
Spektrofotometri 
UV-Vis 

Metode 

Spektrofotometri 

UV-Vis 

Secara 

keseluruhan, 

kadar hidrokuinon 

dalam  sampel 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini tidak melebihi 

batas kadar 

hidrokuinon yang 

ditetapkan  oleh 

BPOM, yaitu 

tidak lebih dari 

2%. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa sampel G 

memiliki kadar 

hidrokuinon 
tertinggi (0,0331%). 

Perbedaan : 

Sediaan yang 

digunakan 

Persamaan  : 

Metode yang 

digunakan 

Putri & 

Wahyudiani, 

2021) 

Analisis Kadar 

Hidrokuinon Pada 

Krim Pemutih 

Yang Beredar Di 

Toko Online 

Dengan Metode 

Spektrofotometri 

Metode 

Spektrofotometri 

UV-Vis 

Kadar 

hidrokuinon 

mencapai 

38,789%, dan 

total kadar sampel 

yang mengandung 

hidrokuinon tanpa 

nomor registrasi 

lebih tinggi dari 

batas kadar yang 

ditetapkan 

BPOM, tetapi 

sampel dengan 

nomor registrasi 

BPOM berada di 

bawah batas kadar 

yang  ditetapkan 
BPOM. 

Perbedaan : 

Sediaan yang 

digunakan 

Persamaan : 

Metode yang 

digunakan 

(Kurniawan et 

al., 2022) 

Analisis 

Kandungan 

Hidrokuinon Pada 

Krim Pemutih 

dengan Metode 

Spektrofotometri 
UV-Vis 

Metode 

Spektrofotometri 

UV-Vis 

Sebanyak 8 
sampel krim 

pemutih positif 

mengandung 
hidrokuinon 

dengan  kadar 
yang berebeda. 

Perbedaan : 
Sediaan yang 

digunakan 

 
Persamaan : 
Metode yang 
digunakan 
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Nama Peneliti, 

Tahun Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

(Vonny Kurnia 

et al., 2023) 

Analisa 

Kandungan 

Hidrokuinon Pada 

Krim Pemutih 

Wajah Yang 

Beredar Di Pasar 

Kodim  Kota 

Pekanbaru 

Dengan Metode 

Spektrofotometer 

UV-Vis 

Metode 

Spektrofotometri 

UV-Vis 

Hidrokuinon 

ditemukan dalam 

kelima produk 

krim pemutih 

wajah. 

Perbedaan : 

Sediaan yang 

digunakan 

Persamaan : 

Metode yang 

digunakan 

(Agustina et al., 

2024) 

Analisis 

Kandungan 

Hidrokuinon Pada 

Handbody lotion 

Whitening Dosis 

Tinggi Siang 

Malam Yang 

Beredar Di Kota 

Kediri Dengan 

Metode 

Spektrofotometri 
Uv-Vis 

Metode 

Spektrofotometri 

UV-Vis 

10 sampel 

handbody   lotion 

whitening    dosis 

tinggi     yang 

beredar di Kota 

Kediri  positif 

mengandung 

hidrokuinon. 

Perbedaan : 

Sediaan yang 

digunakan 

Persamaan : 

Metode yang 

digunakan 

(Werdiningsih, 

2024) 

Identifikasi 

Hidrokuinon Pada 

Produk Handbody 

lotion Whitening 

yang Dijual 

Online dengan 

Metode 

Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT) 

Metode KLT Menurut   hasil 

penelitian, dua 

sampel handbody 

dengan kode 

sampel satu dan 

dua negatif atau 

tidak 

mengandung 

senyawa 

hidrokuinon, 

tetapi sampel 

dengan kode tiga 

mungkin  saja 

mengandung 

senyawa 

hidrokuinon 

karena perbedaan 

Rf sebesar 0,05 

yang diperoleh 
dari data. 

Perbedaan : 

Metode yang 

digunakan 

Persamaan : 

Sediaan yang 

digunakan 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 

 
 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

Lampiran 2. Certificate of Analysis Baku Hidrokuinon 
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Lampiran 3. Halaman Pernyataan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 4. Lembar Kegiataan Bimbingan 
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Lampiran 5. Sampel Handbody lotion Dosis Tinggi 
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Lampiran 6. Pembuatan Larutan Induk Hidrokuinon 

 

Larutan Induk Hidrokuinon 100 ppm 

 

 

Lampiran 7. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

 

Larutan Seri Konsentrasi 15 ppm 
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Lampiran 8. Pembuatan Seri Kurva Baku 

 

Larutan Seri Kurva Baku 

 

Lampiran 9. Penetapan Kadar Hidrokuinon 

 

Larutan Sampel  
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Lampiran 10. Perhitungan 

A. Perhitungan Seri Kurva Baku 

1. Konsentrasi 0,25 ppm 

M1 x V1  =  M2 x V2 

100 x V1  =  0,25 x 5 

  =  
        

   
 

  =  0,0125 ml  

= 12,5 μl 

2. Konsentrasi 0,5 ppm 

M1 x V1  = M2 x V2 

100 x V1  =  0,5 x 5 

=  
       

   
 

=  0,025 ml  

=  25 μl 

3. Konsentrasi 0,75 ppm  

M1 x V1  =  M2 x V2 

100 x V1  =  0,75 x 5 

=  
        

   
 

=  0,075 ml  

=  75 μl 

4. Konsentrasi 1 ppm 

M1 x V1  =  M2 x V2 

100 x V1  =  1 x 5 

=  
     

   
 

=  0,05 ml 

=  50 μl 
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5. Konsentrasi 1,25 ppm 

M1 x V1  =  M2 x V2 

100 x V1  =  1,25 x 5 

=  
        

   
 

=  0,0625 ml 

=  62,5 μl 

B. Perhitungan Kadar Hidrokuinon dalam Sampel menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis 

1. Sampel C 

 Perhitungan rata-rata absorbansi sampel 

Sampel C  =  2,2877 + 2,3001 + 2,2873 

       =  6,8751/3 

   =  2,2917 

 Perhitungan kadar sampel (μl/ml) 

Persamaan regresi linier =  
   

 
  

y = 0,5775 x + 0,1135 

absorbansi sampel = 2,2917 

x =  
   

 
  

x =  
             

      
  

x =  
      

      
  x = 3,7717 μl/ml 

 Perhitungan kadar sampel (%) 

% Kadar  =  
                     

                
 x 100% 

   =  
                          

       
 x 100% 

   = 0,031425 = 0,0314% 
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2. Sampel H 

 Perhitungan rata-rata absorbansi sampel  

Sampel H =  2,3474 + 2,3473 + 2,3471 

   =  7,0418/3 

   =  2,3472 

 Perhitungan kadar sampel (μl/ml) 

Persamaan regresi linier =  
   

 
  

y = 0,5775 x + 0,1135 

absorbansi sampel = 2,3472 

x =  
   

 
  

x =  
             

      
  

x =  
      

      
  x = 3,8678 μl/ml 

 Perhitungan kadar sampel (%) 

% Kadar  =  
                     

                
 x 100% 

   =  
                           

       
 x 100% 

   = 0,032231 = 0,0322% 


